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ABSTRAK

Bencana longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi di Indonesia dan mengakibatkan
perubahan lingkungan meliputi komponen abiotik, biotik, dan kultural. Longsor sering terjadi di Desa
Kebonharjo yang menimbulkan kerusakan abiotik meliputi sanitasi air, tanah, lereng, dan batuan. Ker
usakan biotik meliputi vegetasi. Kerusakan kultural meliputi ekonomi dan kesehatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis dan tingkat kerusakan lingkungan, serta merumuskan strategi dan
kebijakan pengelolaan lingkungan akibat bencana longsor untuk pelestarian lingkungan. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan pendekatan analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kualitatif
dilakukan dengan cara menganalisis kondisi topografi di lapangan. Analisis kuantitatif terhadap
bentuklahan dengan Klasifikasi pembagian kemiringan lereng, jenis batuan, jenis tanah, intensitas curah
hujan. Untuk mengetahui persepsi masyarakat dilakukan dengan cara wawancara mendalam kepada
informan yang telah ditentukan. Hasil analisis tingkat kerusakan lingkungan di Desa Kebonharjo
termasuk kategori kerusakan sedang dan kerusakan berat. Strategi pengelolaan lingkungan di Desa
Kebonharjo yaitu dengan menerapkan metode vegetatif, mekanik, kimia, dan normatif menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan aspek abiotik, biotik, dan kultural pada setiap lokasi akibat bencana
longsor. Penerapan kebijakan pengelolaan lingkungan dengan upaya merelokasi rumah warga yang
tinggal di kawasan bencana longsor tingkat tinggi agar terhindar dari bahaya bencana longsor.

Kata kunci: Kerusakan Lingkungan, Bencana Longsor, Desa Kebonharjo

PENDAHULUAN

Kondisi lingkungan di Indonesia saat ini sangatlh
dinamis dikarenakan banyaknya bencana yang
mengakibatkan  perubahan  lingkungan  mdiputi
komponen abiotik, biotik, dan Kkultural. Menurut
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana
dapat didefinisikan sebagai peristiwa atau ra ngkaian
peristiva ~yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor non alam. Keberadaan
Indonesia yang terletak pada 3 (tiga) lempeng tektonik
yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan
Lempeng Pasifik yang bergerak saling
menumbuk/konvergen menyebabkan dinamika geologi
sangat dinamis dan mengakibatkan potensi bencana
seperti gempa bumi, tsunami, dan longsor (BNBP,
2012).

Bencana longsor berkaitan dengan faktor pemicu
yaitu geologi, tataguna lahan, aktivitas manusia, dan
gempa bumi (Prawiradisastra, 2013). Selain itu faktor
manusia juga sangat menentukan terjadinya bencana
longsor seperti alih fungsi lahan yang tidak bijak,
penggundulan hutan, pembangunan pemukiman dengan
topografi yang curam (Pramita dkk., 2014). Longsor
merupakan gerakan material penyusun lereng yang
berupa tanah, lumpur, regolith, bedrock karena
pengaruh tarikan gravitasi (Strahler, 1997). Bencana
longsor sering terjadi di Desa Kebonharjo pada saat
intensitas curah hujan meningkat disertai angin
kencang, sehingga menimbulkan dampak negatif seperti

kerusakan rumah warga yang tertimbun tanah longsor
maupun lahan pertanian yang tertutupi oleh tanah akibat
bencana longsor

Berdasarkan perumusan masalah dan batasan
obyek penelitian, maka dirumuskan tujuan penelitian ini
adalah mengkaji jenis-jenis kerusakan lingkungan
akibat bencana longsor lahan ditinjau dari komponen
abiotik, biotik, dan kultural; menentukan tingkat
kerusakan lingkungan akibat bencana longsor khan
ditinjau dari komponen abiotik, biotik, dan kultural; dan
merumuskan strategi & kebijakan pengelolan
lingkungan akibat bencana longsor lahan untuk
pelestarian lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan analisis
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kua litatif dilakukan
dengan cara menganalisis kondisi topografi di lapangan
berupa pengenalan bentuklahan (landform) sera
identifikasi pola yarg tampak dari tampilan kerapatan
kontur pada peta sehingga dapat menentukan area
penga mbilan sampel. Analisis kuantitatif terhadap
bentuklahan (landform) dengan klasifikasi pembagian
kemiringa n lereng, jenis batuan, jenis tanah, intensitas
curah hujan. Metode survei dilakukan untuk mengetahui
keadaan nyata (real) di lapangan, dimana metode ini a
dalah salah sa tu metode dalam penelitian kualitatif
(Creswell, 2014). Sampel ini dimaksudkan dapat m
enghimpun data yang akan menjawab rumusan- rum
usan  permasalahan  penelitian  sehingga  dapat
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mencapai tujuan penelitian. Data yang dihim pun baik
dari survei lapangan maupun dari instansional akan
dianalisis secara deskriptif kua litatif. Analisis data
diarahkan secara mendalam dan menyeluruh (deep &
holistic) sehingga pembahasan yang disajikan akan
bermakna dan akurat.

Daera h penelitian secara administrasi berada di
Desa Kebonharjo, Keca matan Samigaluh, Kabupaten
Kulon Progo. Luas wilayah Desa Kebonharo adalah
7,48 km? (BPS Kecamatan Samigaluh Tahun 2018)
sebagaimana tampak pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Administrasi Desa Kebonharjo

Penga m bilan data pada penelitian ini dilakukan
menggunakan metode survei dan pengamatan lapangan.
Lokasi pengambilan sampel dilakukan berdasarkan peta
satuan lahan yang didapatkan dari hasil analisis
tumpang tindih/overlay dari peta riwayat longsor, peta
lereng, peta penggunaan lahan, dan peta geologi
seba gaimana ta mpak pada Gambar 2. Penentuan
jenis dan tingkat kerusakan lingkungan abiotik, biotik
menggunakan Kriteria penilaian komponen lingkungan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria penilaian komponen lingkungan

Tingkat
Kerusakan
RB RS RR

LOK

pd
©

Bidang/Sektor

Sanitasi Air
Tanah
Lereng
Batuan
Pertanian
Perkebunan
Ekonomi
Kesehatan
Pendidikan
10. Konflik
Sumber: Peraturan BNPB Nomor 11 Tahun 2008
tentang Pedoman Rehailitasi dan Rekonstruksi Pasca
Bencana

OO N 0~ W=

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis dan Tingkat Kerusakan Lingkungan
1. Analisis Jenis Kerusakan Lingkungan

Hasil dari pengamatan di lokasi penelitian
ditemukan beberapa lokasi yang terdampak akibat
bencana longsor. Kejadian bencana longsor biasanya
terjadi pada nmusim hujan saat intensitas air hujan mulai
meningkat yang merupakan faktor pemicu terjadinya
longsor. Analisis kerusakan lingkungan dengan
penga mbilan data untuk mengetahui jenis kerusakan
lingkungan dan tingkat kerusakan lingkungan di lokasi
penelitian, lalu selanjutnya dilakukan identifikasi terkait
data yang telah dihim pun. Titik penga matan di lokasi
penelitiandisajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Titik Sampel

Sampel Satuan Lokasi Deskripsi  RT  Tahun
Lahan
1. Kb. Jarakan Ahmadi 4 2019
Tomik.L5
< 2. Kb. Jarakan Parjilan 4 2019
o Tomik.L5
3. Kb. kaliduren Jemingun 9 2019
PETA SAT "NLAHAN T0m|k|_5
A T 4. Kb. Kaliduren Sawah 9 2019
KABUPATEN KULON PROGO| Tomik.L5
PROVINSI DIY
- 5. Kb. Kedunggupit Lamidi 10 2017
Tomik.L5
@ 6. Kb. Kleben Jalan 23 2019
Pkmﬂzsilé:giuuﬁm Tomik.L5
e e 7. Kb. Gowok Sumardi 2 2017
Tomik.L5
8. Kb. Gowok Jalan 2 2019
Tomik.L5
9. Kb. Jeringan Lasmini 17 2019
Tomik.L5
10. Kb. Gebang Ngadikir 10 2018
Tomik.L5

Gambar 2. Peta Satuan Lahan Desa Kebonharjo

Jenis kerusakan

lingkungan ditentukan dengan

cara mengidentifikasi kondisi lingkungan abiotik
biotik, dan kultural di lokasi penelitia n berdasarkan
parameter lingkungan abiotik adalah sanitasi air bersih
menjadi buruk, tanah menjadi rusak, lereng semakin
terkikis, da n hancurnya batuan dasar. Lingkungan biotik
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adalah tutupan lahan menjadi gundul, tanaman mati
akibat tertutup tanah/batuan. Lingkungan Kultural
adalah data primer yang diambil menggunakan metode
wawancara langsung terhadap korban yang terdampak
bencana longsor di Desa Kebonharjo, Kepala Desa
Kebonharjo, dan Kepala Seksi Pencegahan dan
Kesiapsiagpan BPBD Kulon Progo. Wawancara
dilakukan agar mengetahui seberapa besar dampak yang
ditimbulkan akibat bencana longsor muai dan
kerusakan infrastruktur, menurunnya mata pencaharan,
menimbulkan trauma, maupun sengketa lahan.

2. Analisis Tingkat Kerusakan Lingkungan
Analisis tingkat kerusakan lingkungan
didapatkan dari jenis kerusakan di lokasi penelitian,
llu dikelompokkan berdasarkan kerusakan abiotik,
biotik, dan kultural. Pemberian skor dilakukan pada
setiap parameter guna mengetahui tingkat
kerusakan lingkungan yang terjadi pada setiap
komponen lingkungan. Kerusakan dikategorikan
menjadi 3, yaitu kerusakan ringan, kerusakan sedang,
dan kerusakan berat. Pemberian skor pada masing-
masing parameter terdiri dari 2 kelas, yaitu skor 1
menunjukkan ada kerusakan, dan skor 0 m
menunjukkan tidak ada kerusakan. Parameter
[Rerusakan THngRungam o ARkast penetitian disajik
padaiEatel | 3. sebagaiberikut: Biotik
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Ana lisis pengharkatan dengan pem berian skor
pada setiap parameter. Tingkat kerusakan
lingkungan ditentukan dengan menghitung interva |
menggunakan rumus:

ya-—_9y
Ta-Xb R

i= i=

v

n

-
)

Keterangan:

i :Lebarinterval

¥a : Jumlah harkat tertinggi
>b : Jumlahharkat terendah
n :Jumlahkelas

Kelas dan harkat kerusakan lingkungan pada unsur
abiotik dan biotik akibat bencana longsor disajikan pada
Tabel 4. berda sarkan rumus interval adalah sebagai
berikut:

1. Titik sampel 1 memiliki skor 3 yang temmasuk
kategori kelas Il dengan Kriteria Kerusakan
Lingkungan Sedang;

2. Titik sampel 2 memiliki skor 3 yang temasuk
kategori kelas Il dengan Kriteria Kerusakan
Lingkungan Sedang;

3. Titik sampel 3 memilikiskor5 yang termasuk kategori

kelas 111 dengan Kriteria Kerusakan Lingkungan
Berat;

4. Titik sampel 4 memilikiskor 6 yang termasuk kategori
kelas 111 dengan Kriteria Kerusakan Lingkungan
Berat;

5. Titik sampel5 memilikiskor 4 yang termasuk kategori
kelas Il dengan Kriteria Kerusakan Lingkungan
Sedang;

6. Titik sampel6 memilikiskor 4 yangtemmasuk kategori
kelas 11 dengan Kriteria Kersakan Lingkungan

Sedang:
7. Titik sampel 7 memiliki skor 5 yang temasuk
kategori kelas 111 dengan Kriteria Kerusakan

Lingkungan Berat;

8. Titik sampel 8 memiliki skor 5 yang temasuk
kategori kelas 1 Il dengan Kiriteria Kerusakan
Lingkungan Berat;

9. Titik sampel 9 memiliki skor 5 yang termasuk ka
tegori kelas 11l dengan Kriteria Kerusakan
Lingkungan Berat;

10.Titik sampel 10 memiliki skor 6 yang term
asuk kategori kelas 111 dengan Kriteria Kerusakan
Lingkungan Berat.

Tabel 4. Kriteria /Kelas dan Harkat

Kelas Kriteria Harkat/Skor
| Kerusakan 1-2
Ringan
1 Kerusakan 3-4
Sedang
11 Kerusakan 5-6
Berat
Kerusa kan lingkungan pada aspek kultural

disajikan pada Tabel 5. menunjukkan dampak yang
sangat berpengarun  akibat adanya bencana longsor
bagi masyarakat Desa Kebonharjo mulai dari sulitnya
untuk bekerja, turunnya pendapatan, menimbulkan
trauma akut apabila terjadi longsor kembali, maka
menurut analisis termasuk ke dalam kriteria kerusakan
berat.

Tabel 5. Parameter Kerusakan Lingkungan Kultural

No Variabel Parameter Nilai
. Pekerjaan, Penda 1
1 Ekonomi patan

Penyakit, Trauma 1

2 Kesehatan

3 Pendidikan  Sekolah 0

4 Konflik pengxeta 0
Jumlah 2

Sumber : Analisis (2020)

Analisis Strategi dan
Lingkungan
1. Strategi Pengelolaan Lingkungan

Perum usan strategi pengelolaan lingkungan di
daerah penelitian dirumuskan berdasarkan pada
Peraturan BNPB Nomor 11 Tahun 2008 Tentang
Pedoman Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana.

Kebijakan Pengelolaan
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Daerah penelitian merupakan wilayah Perbukitan

Menoreh dengan peruntukkan lahan sebagai kawasan

perta nian lahan kering dan pertambangan mineral logam

mangaan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten

Kulon Progo Nomor 01 T hun 2012 Tentang Rencana

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kulon Progo Tahun

2012-2032.

Arahan pengelolaan lingkungan yang diterapkan yaitu
melakukan upaya mitigasi  bencana longsor dengan
metode-metode yang tepat dan benar untuk
mengendalikan serta  meminimalisir  terjadinya
kerusakan terhadap lingkungan abiotik, biotik, dan
kultural di Desa Kebonharjo.

Rumusan strategi pengelolaan lingkunganadalkah
sebagai berikut:

1. Berdasarkan  kriteria  jenis dan  tingkat
kerusakan lingkungan, maka  pengelokan
lingkungan bencana longsor harus disusun dan
disepakati  bersama oleh  masyarakat yang
tinggal di kawasan tersebut, Kom unitas
Masyarakat Peduli Bencana, Pemerintah Desa,
Pemerintah Kecamatan, Pemerintah Kabupaten
Kulon Progo. Pengelolaan lingkungan
diarahkan dalam upaya pengembangan
masyarakat di sekitar lokasi penelitian dalam
melaksanakan pem bangunan yang
berkelanjutan dan berkelanggengan.

2. Pengelolaan kawasan bencana longsor terbagi m
njadi 4 metode, yaitu:

a. Metode Vegetatif. Metode  vegetatif adalah
upaya untuk m encegah terjadinya longsor
dengan media tumbuhan dengan mekanisme
tumbuhan menyerap air dan akarnya mengikat
tanah.

b. Metode Mekanik. Metode mekanik adalah
upa ya untuk m encegah terjadinya longsor
dengan menahan beban lereng agar tidak terjadi
longsor.

c. Metode Kimia. Metode kimia adalah upaya
untuk mencegah terjadinya longsor dengan
pemberian bahan kimia agar tanah semakin kuat
dan stabil.

d. Metode Normatif. Metode normatif adalah
upaya untuk mem berikan aturan-aturan serta
pemahaman bagi masyarakat yang tinggal di
lingkungan bencana longsor agar masyarakat
dapat m eminimalisir dampak dari bencana
longsor.

3. Mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai
arti penting pengetahuan tentang bencana longsor.

4. Memberikan bantuan bagi masyarakat
terdampak  bencna  longsor  baik  secara
materiil maupun non materiil.

2. Kebijakan Pengelolaan Lingkungan

Kebijakan pengelolaan lingkungan diarahkan
kepa da keterlibatan aktif dari m asyarakat sekitar
yang bermukim di dekat/daerah bencana tanah
longsor sebagai salah satu faktor penentu
pencegghan secara preventif, adanya evakuasi ba gi
warga yang tinggal dida erah sa ngat rentan bencana
longsor, keadaan alkm maupun penggunaan lahanyang
belum sesuai agar dapat diperbaiki secara
pendekatan ekologis, dilakukannya penghijauan
pada area terdampak akibat bencana longsor agar
lingkungan tidak semakin terdegradasi

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian yang telh
dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut yaitu, jenis kerusakan lingkungan di Desa
Kebonharjo yakni kerusakan lingkungan akibat
bencana longsor yang merupakan bencana alam
yang tidak bisa dihindari. Bencana longsor
menimbulkan kerusakan fisik meliputi terkikisnya
lereng, hancurnya batuan dasar, tanah menjadi hilang,
kesuburan tanah menurun, sanitasi air menjadi
buruk, rusaknya infrasruktur rumah maupun jalan.
Kerusakan biotik meliputi tutupan lahan menjadi
hilang, tanaman mati akibat tertutup maupun terbawa
material longsor. Kerusakan kultural meliputi
penurunan matapencaharian, menyebabkan trauma
akut bagi waga terdampak bencana longsor; Tingkat
kerusakan lingkungan di Desa Kebonharjo termasuk ke
dalam dua kategori, yaitu kategori kerusakan sedang
dan kerusakan Dberat; Strategi pengelolaan
lingkungan di Desa Kebonharjo  vyaitu  dengan
menerapkan metode vegetatif, mekanik, kimia,
dan nomatif menyesuaikan dengan kondisi lingkungan
aspek abiotik, biotik, dan kultural pada setiap lokasi
akibat bencana longsor. Penerapan  kebijakan
pengelolhan lingkungan dengan upaya merelokasi
rumah warga yang tinggal di kawaan bencana longsor
tingkat tinggi agar terhindar dari bahaya bencana
longsor.

Adapun saran yang dapat digunakan untuk upaya
pengelolaan lingkungan di Desa Kebonharjo adalah
sebagai berikut yaitu, perlu dilakukan penghijauan
agar mengembalikkan fungsi ekologis serta dapat
mengurangi degradasi lahan; penerapan program peduli
lingkungan daerah bencana longsor kepa da masyarakat
agar dapat mengerti seta paham letak daerah yang
ditinggali adalah rawan bencana; pengawasan dari
pihak yang berwenang untuk mengantisipasi adanya
kekeliruan dalam mengebla daerah akibat bencana
longsor aga tidak dan/atau meminimalisir longsor
lanjutan.

Berikut rekomendasi yang dapat dipertimbangkan
untuk  tercapainya upaya pemulihan, rekonstruksi,
dan pengelolaan wilayah bencana longsor yaitu,
membuat sistem peringatan dini  (early  warning
system) agar masyarakat maupun pemerintah dapat
segera  mengetahui a pabila terjadi indikasi bencana
longsor, membentuk jalur-jalur penunjuk yang aman
untuk menghindari rea rawan bencana longsor tinggi;
membangun tem pat tinggal m aupun tempat berteduh
agar tidak dekat dengn lereng untuk m enjaga jarak
aman apabila terjadi longsor; meningkatkan sosialisasi
kepada masyarakat Desa Kebonharjo untuk Ilebih
mengenal dan mengetahui indikasi bencana longsor
sebagai upaya mitiga si; mem bangun posko
evkuasi dan bantuan jika terjadi bencana longsor,
melakukan pembuatan drainase di lokasi bekas terjadi
longsor dengan sistem drainase  kedap ar
(impermeable).
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